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ABSTRAK 

Tuberkulosis merupakan salah satu masalah kesehatan penting di Indonesia, diperkirakan 

setiap tahun terdapat 528.000 kasus TB baru dengan kematian sekitar 91.000 orang. Angka 

prevalensi TB di Indonesia pada tahun 2009 adalah 100 per 100.000 penduduk. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara karakteristik individu dan kesehatan 

lingkungan rumah dengan kejadian suspek penularan tuberkulosis di wilayah kerja 

Puskesmas Rogotrunan Kabupaten Lumajang Tahun 2011. Penelitian ini merupakan 

penelitian observasional, berdasarkan waktunya merupakan penelitian cross sectional. 

Jumlah sampel yang diteliti adalah 81 responden. Variabel bebas yang diteliti adalah umur, 

jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, lama kontak dengan penderita, keterangan tinggal, 

pencahayaan, kepadatan penghuni, luas ventilasi, kelembaban udara, jenis dinding, jenis 

lantai dan sarana pembuangan asap dapur. Variabel tergantung adalah kejadian suspek 

penularan TB. Analisa data dilakukan dengan analisa univariat, bivariat untuk mengetahui 

hubungan variabel bebas dan tergantung dengan menggunakan uji chi-square pada tingkat 

kepercayaan 95 % (α = 0,05) dan untuk melihat faktor variabel dominan dilakukan dengan uji 

regresi logistik multivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian suspek penularan 

tuberkulosis mempunyai hubungan bermakna dengan keterangan tinggal (p = 0,036, OR = 

0,349), lama kontak (p = 0,005, OR = 4,086), pencahayaan (p = 0,030, OR = 2,956), luas 

ventilasi (p = 0,005, OR = 4,182), sarana pembuangan asap dapur (p = 0,045, OR = 2,813). 

Kejadian suspek penularan tuberkulosis tidak mempunyai hubungan bermakna dengan jenis 

kelamin, umur, pekerjaan, pendidikan, kepadatan penghuni, kelembaban, konstruksi dinding 

dan konstruksi lantai. Hasil uji regresi logistik multivariat menunjukkan bahwa variabel yang 

paling berhubungan dengan kejadian suspek penularan TB adalah luas ventilasi. Pencegahan 

kejadian penularan tuberkulosis dapat dilakukan dengan menjaga jarak atau tidak saling 

berdekatan pada waktu berkomunikasi dengan penderita TB. Peningkatan perilaku sehat 

kepada penderita TB, meningkatkan pemahaman tentang arti penting pemenuhan kesehatan 

lingkungan rumah dalam kaitannya dengan transmisi penularan penyakit TB. Masyarakat 
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membiasakan membuka pintu atau jendela pada pagi hari yang berfungsi sebagai jalan 

masuknya sinar matahari sebagai pencahayaan alami kedalam rumah, menjaga kelembaban 

rumah dan sarana pertukaran udara dari luar dan dalam rumah.  
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